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Abstract

This study aims to gain knowledge about the relationship between student perceptions of teacher
professional competence and the quality of learning models with student learning outcomes at SMK X.
This research is a quantitative research with a correlation research design. The population in this study
were all students of class XI and XII of Financial Accounting and Institutions at SMK X. Sampling in this
study was conducted using a simple random sampling technique. The subjects of this study were 170 stu-
dents consisting of 30 students for testing the instrument and 140 students as the research sample. Data
collection techniques using a questionnaire. Analysis of the data used is regression and correlation analy-
sis. The result show that there is a positive and significant relationship between students' perceptions of
teacher professional competence and the quality of the learning model with student learning outcomes at
SMK X. This is evidenced by multiple correlation analysis with the results of the calculated f value of
11.35, the calculated fvalue of 11.35 indicating a positive relationship. Besides, the value of sig. for F =
0.000 which means that the Y=75.37+0.03X1+0.18X2 model is statistically significant. Thus, it can be
concluded that there is a positive and significant relationship between students' perceptions of teacher
professional competence (X1) and the quality of learning models (X2) and student learning outcomes at
SMK X.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan antara persepsi siswa
terhadap kompetensi profesional guru dan kualitas model pembelajaran dengan hasil belajar siswa SMK
X. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasi. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI dan XII Akuntansi Keuangan dan Lembaga di SMK X.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik simple random sampling. Subjek
penelitian ini adalah 170 siswa yang terdiri dari 30 siswa untuk uji coba instrumen dan 140 siswa sebagai
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data yang digunakan adalah
analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara per-
sepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru dan kualitas model pembelajaran dengan hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan analisis korelasi berganda dengan hasil nilai f hitung sebesar 11,35, nilai
f hitung sebesar 11,35 menunjukkan hubungan yang positif Disamping itu nilai sig. untuk F = 0,000 yang
berarti model Y=75,37+0,03X1+0,18X2 signifikan secara statistik. Dengan demikian dapat disimpulkan
terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap kompetensi profesional guru (X1)
dan kualitas model pembelajaran (X2) dengan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Kualitas Model Pembelajaran, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan di
negara manapun merupakan salah satu upaya
untuk memperbaiki kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, institusi pendidikan
dalam hal ini sekolah selalu berusaha untuk
memperbaiki  kualitas  pendidikan  guna
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar
yang baik dan memuaskan mengindikasikan
salah satu  keberhasilan sekolah dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dengan
keberhasilan sekolah dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran maka diharapkan sekolah
mampu menghasilan lulusan sumber daya
manusia yang unggul dari kegiatan belajar
tersebut.

Permasalahan yang sering dihadapi dunia
pendidikan adalah lemahnya proses pembelaja-
ran yang berakibat pada rendahnya hasil belajar
siswa. Faktor - faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua
golongan, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
memengaruhi hasil belajar siswa dari dalam diri
siswa sendirt yang meliputi intelegensi,
persepsi,bakat, minat dan motivasi, sedangkan
faktor eksternal merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dari luar diri
siswa yang meliputi metode mengajar, sarana
belajar, lingkungan sosial seperti kompetensi
guru, teman sekelas dan lingkungan belajar.
Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
sepenuhnya dipengaruhi oleh diri siswa sendiri,
dimana guru maupun faktor-faktor dari luar diri

siswa tersebut tidak dapat mempengaruhinya.

Sedangkan  faktor  eksternal  sepenuhnya
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri siswa salah
satunya adalah guru. Diantara faktor yang turut
berkolerasi dengan hasil belajar siswa adalah
adanya perbedaan persepsi yang dimiliki siswa
terhadap kompetensi profesional guru dan
kualitas model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Untuk faktor persepsi, salah satu hal
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah persepsi terhadap proses pembelajaran,

Persepsi merupakan suatu penglihatan,
pemikiran serta penilaian seseorang mengenai
suatu objek sehingga melahirkan sebuah angga-
pan atau penafsiran (Wila, dkk., 2021, 85). Per-
sepsi setiap siswa terhadap kompetensi profe-
sional guru dan model pembelajaran yang dit-
erapkan oleh guru akan berbeda beda antara satu
siswa dengan siswa yang lain. Persepsi sangat
erat kaitannya dengan minat dan keaktifan
siswa, sebab keduanya merupakan faktor pen-
dukung dalam pencapaian hasil belajar siswa
(Voni, Bunga & Mago, 2020, 31).

Guru memegang peranan yang penting
untuk mendukung terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas dan keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar (Farida,
Tippe & Tunas, 2020, 12). Persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru merupakan
penilaian yang diberikan oleh siswa terhadap
kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran sehingga siswa mampu memahami
materi pembelajaran yang tentunya akan
berdampak pada hasil belajar siswa. Apabila
persepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru meningkat ke arah yang positif, maka akan

berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa,
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sebaliknya apabila persepsi siswa terhadap kom-
petensi profesional guru dinilai mengalami peru-
bahan ke arah negatif maka akan berakibat pada
penurunan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi baik
buruknya hasil belajar siswa adalah dengan
meningkatkan kompetensi profesional guru da-
lam proses pembelajaran.

Sama halnya dengan persepsi siswa
mengenai model pembelajaran yang diterapkan
guru, semakin besar minat siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan guru, maka stimu-
lus yang diberikan guru dalam kegiatan pem-
belajaran akan semakin mudah diterima oleh
siswa sehingga akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Menurut Ismi & Syamwil (2021)
siswa yang beranggapan positif terhadap model
pembelajaran yang diterapkan guru dalam
mengajar membuat siswa akan lebih tertarik dan
memperhatikan guru dalam melaksanakan pros-
es belajar, sehingga nantinya siswa akan mem-
perhatikan materi pelajaran yang dijelaskan guru
dan aktif dalam kegiatan belajar. Sebaliknya jika
siswa mempunyai persepsi kurang baik tentang
model pembelajaran yang diterapkan guru dalam
mengajar, maka peserta didik kurang bahkan
tidak memperhatikan penyampaian materi oleh
guru di depan kelas, sehingga akan berdampak
pada hasil belajar yang diperoleh siswa dapat
menurun.

Sejalan dengan teori belajar behavioristik
yang dikemukakan oleh Edward Lee Thorndike,
yang menyatakan bahwa belajar merupakan
proses interaksi antara stimulus (S) dan Respon
(R), berdasarkan teori belajar behavioristik hasil

belajar siswa dipengaruhi oleh stimulus yang
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diberikan oleh guru, dapat dikatakan bahwa
prestasi siswa akan tergantung pada kompetensi
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik di sekolah, untuk itu agar aktivitas
pembelajaran siswa dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal, maka guru harus memberikan
stimulus yang dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat menimbulkan respon yang positif
dari siswa. stimulus dari guru akan maksimal
apabila guru memiliki kompetensi  dan
menyampaikan pembelajaran dengan model
pembelajaran tertentu yang sesuai dengan minat
siswa.

Hasil penelitian Khairat, Handoyo & Ar-
thur (2018) menunjukkan bahwa terdapat hub-
ungan yang signifikan dari persepsi siswa ten-
tang kompetensi profesional guru dengan hasil
belajar siswa. Sedangkan Bachtiar & Hakim
(2020, 152) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan hasil penelitian Firdaus (2020, 12)
menyatakan bahwa persepsi siswa tentang kom-
petensi profesional guru berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa dengan koefisien regresi
sebesar 0,439 atau sebesar 43,9%. Penelitian lain
yang di lakukan oleh Wahyuddin (2017, 215)
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi guru terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian Santoso, Sampaleng &
Amtiran (2020, 23) menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang terjadi di kelas berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,161
atau 16,10%. Sedangkan menurut Ramdhani &
Istiqlaliyah (2018, 128) pemilihan model

pembelajaran  yang tepat akan  sangat
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menentukan minat dan partisipasi siswa dalam
kegiatan =~ pembelajaran,  melalui ~ model
pembelajaran yang tepat diharapkan siswa tidak
hanya dapat pengetahuan tentang materi
pelajaran yang diajarkan, namun juga memiliki
kesan yang mendalam tentang materi pelajaran,
sehingga tujuan kegiatan pembelajaran yaitu
hasil belajar siswa dapat tercapai dengan
maksimal dan memuaskan.

Berdasarkan uraian latar belakang,
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam mengenai hubungan antara
persepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru dan kualitas model pembelajaran dengan

hasil belajar siswa.

Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Profesional
Guru

Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dalam Standar
Nasional Pendidikan mengemukakan bahwa
kompetensi profesional adalah kemampuan pen-
guasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan guru membimb-
ing siswa untuk memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan. Kompetensi profesional guru
merupakan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik
yang meliputi penguasaan pedagogik, penge-
tahuan, metodologi, manajemen, dan sebagainya
yang tercermin melalui kinerjanya di lingkungan
pendidikan.

Pentingnya bagi guru untuk menjadi guru
profesional ditengah tengah para siswa yaitu
yang mampu mencairkan suasana kejenuhan,
kebosanan yang dialami siswa selama kegiatan

pembelajaran sehingga membuat pembelajaran

berjalan dengan semestinya dan materi mampu
diterima oleh siswa. Oleh karena itu sangat perlu
seorang guru belajar dan mengembangkan kom-
petensinya menjadi guru yang profesional.
Indikator dari persepsi siswa terhadap
kompetensi profesional guru antara lain : (1)
Guru menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung pelajaran
yang diampu. (2) Guru mengusai standar
kompentensi dan kompetensi dasar mata pelaja-
ran/bidang pengembangan yang diampu. (3)
Guru mampu mengembangkan materi pembela-
jaran yang diampu secara kreatif. (4) Guru mam-
pu mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan re-
flektif. (5) Guru memanfaatkan Teknologi Infor-
masi Komunikasi (TIK) untuk berkomunikasi

dan mengembangakan diri.

Persepsi Siswa Terhadap Kualitas Mod-
el Pembelajaran

Nurlaelah &  Sakkir (2020, 116)
menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran di  kelas, model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Sedangkan menurut Taufiq,
Kartina & Djafar (2019, 12) model pembelajaran
diartikan sebagai suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
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merupakan perencanaan kegiatan pembelajaran
yang melukiskan prosedur sistematis yang berisi
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Syamsuardi & Hajerah (2018, 5) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa indikator dasar
dalam pemilihan model pembelajaran antara
lain : (1) Sesuai Karakteristik Siswa. (2) Sesuai
Dengan Tujuan Pembelajaran. (3) Terdapat
Sarana dan Prasarana Penunjang. (4) Sesuai

Dengan Kompetensi Guru.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif korela-
sional. Penelitian korelasional ditujukan untuk
mengetahui besar hubungan antar variabel. Hub-
ungan antara satu dengan beberapa variabel lain
dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi
dan signifikansi secara statistik. Adapun variabel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu varia-
bel independen atau disebut dengan variabel
bebas berupa kompetensi professional guru se-
bagai X1 dan kualitas model pembelajaran se-
bagai X2 dan variabel dependen atau disebut
variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa. Ada-
pun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI dan XII AKL salah satu SMK
Negeri di Boyolali yang terdiri dari 6 kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 216 siswa, dasar
untuk penentuan besarnya sampel dengan
menggunakan perhitungan rumus Yamane dan
Isaac and Michael, sehingga peneliti perlu
melakukan perhitungan terlebih dahulu untuk

dapat mengetahui jumlah sampel yang akan di
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ambil. Dari hasil perhitungan, di dapatkan hasil

sampel sebanyak 140 siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Data Persepsi Siswa Terhadap Kom-

petensi Profesional Guru

Tabel 1. Kecenderungan Skor Variabel Persepsi

Siswa Terhadap Kompetensi Profesional Guru
Berdasarkan data Tabel diatas dapat

diketahui bahwa sebanyak 16% siswa memiliki

Frekuen- .
No Interval . Persentase  Kategor1
si
1 x <50,5 23 16% Rendah
50,5<x
2 93 66% Sedang
>69,5
3 x> 69,5 24 17% Tinggi

100%

persepsi yang rendah terhadap kompetensi
profesional guru, 66% siswa memiliki persepsi
sedang terhadap kompetensi profesional guru
dan 17% siswa memiliki persepsi yang tinggi
terhadap kompetensi profesional guru. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki persepsi yang sedang terhadap kompe-
tensi profesional guru yaitu sebanyak 66% atau
sebanyak 93 siswa dari total seluruh siswa ada-
lah 140 siswa.
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Deskripsi Data Persepsi Siswa Terhadap Kuali-
tas Model Pembelajaran

Tabel 2. Kecenderugan Skor Variabel Persepsi
Siswa Terhadap Kualitas Model Pembelajaran

No Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 X < 46,26 24 17% Rendah
46,26 <x >
92 66% Sedang
62,5
3 x> 62,5 24 17% Tinggi
100%

Berdasarkan data Tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebanyak 17% siswa memiliki
persepsi yang rendah terhadap kualitas model
pembelajaran yang diterapkan guru, 66% siswa
memiliki persepsi sedang terhadap kualitas mod-
el pembelajaran yang diterapkan guru dan 17%
siswa memiliki persepsi yang tinggi terhadap
kualitas model pembelajaran yang diterapkan
guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagi-
an besar siswa memiliki persepsi yang sedang
terhadap kualitas model pembelajaran yang dit-
erapkan guru yaitu sebanyak 66% atau sebanyak
92 siswa dari total seluruh siswa adalah 140

siswa.

01

Deskripsi Data Hasil Belajar

Tabel 3. Deskripsi Frekuensi Variabel Hasil
Belajar

No. Interval Frekuen- Persen- Kategori

1 X 83 31 22% Rendah

2 83 81 58% Sedang

3 X>92,74 28 20% Tinggi
100%

Berdasarkan data Tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebanyak 22% siswa mem-
peroleh skor hasil belajar yang rendah, 58%
siswa memperoleh skor hasil belajar sedang dan
20% siswa memperoleh skor hasil belajar yang
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Seba-
gian besar siswa memperoleh skor hasil belajar
sedang yaitu sebanyak 58% atau sebanyak 81
siswa dari total seluruh siswa adalah 140 siswa.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada suatu variabel,
apakah sebaran data variabel tersebut berdistri-
busi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan untuk menguji variabel
persepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru dan kualitas model pembelajaran dengan
hasil belajar siswa apakah variabel tersebut ber-
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dil-
akukan dengan menggunakan metode Kol-
mogrov Smirnov. Data penelitian berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Sig) > 0,05.
Apabila nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka
data penelitian tidak berdistribusi normal.

Dari hasil uji coba yang dilakukan
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menggunakan SPSS 16.0 For Windows didapat-
kan hasil sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

N Asym. Sig. (2-tailed)
140 0,297

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
dengan metode Kolmogrov Smirnov, didapatkan
data nilai signifikansi sebesar 0,297. Hal ini be-
rarti data penelitian berdistribusi normal, karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Uji Heteroskedastisistas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji
yang dilakukan untuk menilai apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi linear. Pen-
gujian heteroskedastisistas dilakukan dengan
melakukan uji glejser. Apabila nilai signifikansi
(Sig) > 0,05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi dan
apabila nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Dari hasil uji coba yang dilakukan
menggunakan SPSS 16.0 For Windows didapat-
kan hasil sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisistas

Coefficients”

Unstandardized | Standardized

Coefficients | Coefficients

Std. Er-

Model B ror Beta T | Sig.
l|(Constal o35l 17 1.889| 061
nt)
X1 000 000 155| 1112|268
X2 000|000 -.084| -.603| 548

a. Dependent Variable: ABS RES

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
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dengan dengan uji glejser, didapatkan data nilai
signifikansi persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru (X1) lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,268 sehingga dapat disimpulkan bah-
wa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
data penelitian persepsi siswa terhadap kompe-
tensi profesional guru (X1), begitu juga dengan
variabel persepsi siswa terhadap kualitas model
pembelajaran (X2) yang memiliki nilai signif-
ikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,548, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada data penelitian
persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran
(X2).
Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menge-
tahui apakah antara variabel bebas dan variabel
terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak.
Pada hasil pengujian baris Deviation from line-
arity jika nilai sig F < 0,05 maka hubungannya
tidak linear, sedangkan jika nilai sig F > 0,05
maka hubungannya bersifat linear.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variabel Nilai F  Deviation from
Independen Dependen hitung Linearity Sig.
Persepsi Siswa Hasil

. 0,928 0,588
Terhadap Kom- Belajar
petensi Profesion-
Persepsi Siswa Hasil
. . 0,821 0,73
Terhadap Kuali- Belajar

tas model Pem-

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui
nilai signifikansi masing masing variabel. Varia-
bel persepsi siswa terhadap kompetensi profe-

sional guru memiliki nilai signifikansi sebesar
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0,588 sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan linear antara persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru dengan hasil
belajar siswa karena 0,588 > 0,05. Sedangkan
variabel persepsi siswa terhadap kualitas model
pembelajaran memiliki nilai signifikansi sebesar
0,730 sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan linear antara persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru dengan hasil
belajar siswa karena 0,730 > 0,05.
Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas bertujuan untuk
mendeteksi apakah antar variabel independen
saling memiliki korelasi pada model regresi. Uji
multikolinearitas pada penelitian ini melihat dari
nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan toler-
ance value. Berikut hasil uji multikolinearitas
yang dilakukan pada penelitian ini:
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statis-
Variabel tics
Tolerance  VIF

Persepsi Siswa Terhadap Kom- 0,372 2,68

Persepsi Siswa Terhadap Kuali- 0,372 2,68

Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai
tolerance variabel persepsi siswa terhadap kom-
petensi profesional guru dan persepsi siswa ter-
hadap kualitas model pembelajaran sebesar
0,372 memiliki arti nilai tersebut lebih besar dari
0,01 atau diatas tolerance value. Dikuatkan
dengan nilai VIF variabel persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru dan persepsi
siswa terhadap kualitas model pembelajaran
sebesar 2,687 lebih kecil dari 10. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multiko-

linearitas pada penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pertama dan Kedua

Correlations
X1 X2 Y
X1 |Pearson Correlation 1 7927 3257
Sig. (2-tailed) .000] .000
N 140 140 140
X2 |Pearson Correlation 792" 1| 374
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 140 140 140
Y |Pearson Correlation 3257 374" 1
Sig. (2-tailed) .000[  .000
N 140 140 140

Berdasarkan tabel diketahui nilai r hitung
variabel persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru (X1) dengan hasil belajar siswa
adalah sebesar 0,325, sehingga variabel persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru sig-
nifikan karena nilai r hitung lebih besar dari pa-
da r tabel yaitu 0,325 > 0,164, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,325 maka antara
variabel persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru (X1) dengan variabel hasil
belajar (Y) memiliki korelasi hubungan yang
positif dengan kategori hubungan sedang. Dapat
diketahui pula pada tabel bahwa variabel per-
sepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,000 hal ini berarti pengujian
terhadap variabel persepsi siswa terhadap kom-
petensi profesional guru signifikan. Sehingga H
di tolak dan H, diterima, artinya terdapat hub-
ungan positif dan signifikan antara persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru
dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan tabel

diketahui nilai r hitung variabel persepsi siswa
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terhadap kualitas model pembelajaran (X2)
dengan hasil belajar siswa adalah sebesar 0,374,
sehingga variabel persepsi siswa terhadap kuali-
tas model pembelajaran signifikan karena nilai r
hitung lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,374 >
0,164, dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,374 maka antara variabel persepsi siswa ter-
hadap kualitas model pembelajaran (X2) dengan
variabel hasil belajar (Y) memiliki korelasi hub-
ungan yang positif dengan kategori hubungan
sedang. Dapat di ketahui pula pada tabel bahwa
variabel persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru memiliki nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 hal ini berarti
pengujian terhadap persepsi siswa terhadap
kualitas model pembelajaran bersifat signifikan.
Sehingga Hj di tolak dan H, di terima, artinya
terdapat hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa terhadap kualitas model pembela-
jaran dengan hasil belajar siswa.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

Model Summary

Std. Change Statistics
R | Adjusted | Error of
Mod Squar R the R F Sig. F

el R e Square | Estimate | Square | Change | df1 | df2 | Change

1 377 4.5273
o 142 130 5 142 11.35] 2| 137 .000

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Hasil penelitian menunjukkan nilai f hi-
tung sebesar 11,35 sehingga f hitung > f tabel
yaitu 11,35 > 3,08. Nilai f hitung sebesar 11,35
merupakan hubungan yang positif karena lebih
dari 0 dan bernilai positif serta masuk dalam kat-
egori hubungan sedang. Berdasarkan Tabel
diketahui sig. F' change sebesar 0,000 yang be-
rarti nilai tersebut kurang dari 0,05 maka model

tersebut signifikan secara statistik. Dilihat dari
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nilai r dan sig. F change maka Hj ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru
(X1) dan kualitas model pembelajaran (X2)
dengan hasil belajar siswa. Tabel juga menun-
jukkan besaran koefisien determinasi atau R
Square sebesar 0,142 atau 14,2%. Kontribusi
variabel persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru dan kualitas model pembelaja-
ran dengan hasil belajar siswa dilihat dari
koefisien determinasi menunjukkan angka
14,2% sehingga sisanya sebesar 85,8% berhub-
ungan dengan faktor lain selain persepsi siswa
terhadap kompetensi profesional guru dan kuali-
tas model pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, didapatkan nilai f hitung sebesar
11,35 sehingga f hitung > f tabel yaitu 11,35 >
3,08. Nilai f hitung sebesar 11,35 menunjukkan
hubungan yang positif karena lebih dari 0 dan
bernilai positif. Nilai sig. F change sebesar
0,000 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0,05
maka model tersebut signifikan secara statistik.
Dilihat dari nilai r dan sig. F change maka Hy
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disim-
pulkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru (X1) dan kualitas model pem-
belajaran (X2) dengan hasil belajar siswa.

Besaran koefisien determinasi atau R
Square menunujukkan angka sebesar 0,142 atau
14,2% hal ini berarti kontribusi variabel persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru dan
kualitas model pembelajaran dengan hasil bela-

jar siswa dilihat dari koefisien determinasi ada-
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lah sebesar 14,2%, artinya persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru dan kualitas
model pembelajaran memiliki kontribusi sebesar

14,2% terhadap hasil belajar siswa.

Pembahasan_

Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Kompetensi Profesional Guru Dengan Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil perhitungan ko-
relasi sederhana menggunakan pearson product
moment didapatkan hasil yang menunjukkan
nilai r hitung variabel persepsi siswa terhadap
kompetensi profesional guru (X1) lebih besar
dari pada nilai r tabel yaitu sebesar 0,325 untuk
nilai r hitung dan 0,164 untuk r tabel. Nilai sig-
nifikansi persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru (X1) adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari pada 0,05 hal ini berarti data penelitian
ini signifikan secara statistik. Dilihat dari nilai r
hitung dan signifikansi pada variabel persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru H,
ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpul-
kan terdapat hubungan positif dan signifikan an-
tara persepsi siswa terhadap kompetensi profe-
sional guru (X1) dengan hasil belajar siswa. Se-
hingga apabila persepsi siswa terhadap kompe-
tensi profesional guru meningkat ke arah positif
maka hasil belajar siswa juga akan meningkat.

Persepsi siswa terhadap kompetensi
profesional guru adalah kesan atau penilaian
yang diberikan oleh siswa terhadap guru terkait
dengan penguasaan materi yang luas dan
mendalam yang memungkinkan siswa me-
mahami materi pembelajaran yang disampaikan

oleh guru berdasarkan pengamatan mereka

selama proses pembelajaran berlangsung (Qahfi,
Rahmawati & Nurhayati, 2020, 65).

Dari hasil deskripsi data variabel per-
sepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru diketahui bahwa kebanyakan siswa mem-
iliki kategori persepsi sedang terhadap kompe-
tensi profesional guru. Indikator menguasai ma-
teri, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung pelajaran yang diampu mem-
iliki persentase skor paling tinggi yaitu sebesar
34%, artinya indikator menguasai materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang diampu merupakan
indikator yang paling dominan mempengaruhi
persepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru.

Penelitian sebelumnya yang memperkuat
penelitian ini yaitu penelitian Khairat, Handoyo
& Arthur (2018) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dari persepsi siswa
tentang kompetensi profesional guru dengan
hasil belajar siswa. Penelitian lain oleh Bachtiar
& Hakim (2020, 152) menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh persepsi siswa mengenai kompe-
tensi profesional guru terhadap hasil belajar
siswa. Serta hasil penelitian Firdaus (2020, 12)
menyatakan bahwa persepsi siswa tentang kom-
petensi profesional guru berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa dengan koefisien regresi
sebesar 0,439 atau sebesar 43,9%.

Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Kualitas Model Pembelajaran Dengan Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil perhitungan ko-
relasi sederhana menggunakan pearson product

moment didapatkan hasil yang menunjukkan
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nilai r hitung variabel persepsi siswa terhadap
kualitas model pembelajaran (X2) lebih besar
dari pada nilai r tabel yaitu sebesar 0,374 untuk
nilai r hitung dan 0,164 untuk r tabel. Nilai sig-
nifikansi persepsi siswa terhadap kualitas model
pembelajaran (X2) adalah sebesar 0,00 lebih
kecil dari pada 0,05 hal ini berarti data penelitian
ini signifikan secara statistik. Dilihat dari nilai r
hitung dan signifikansi pada variabel persepsi
siswa terhadap kualitas model pembelajaran H,
ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpul-
kan terdapat hubungan positif dan signifikan an-
tara persepsi siswa terhadap kualitas model pem-
belajaran (X2) dengan hasil belajar siswa SMK.
Sehingga apabila persepsi siswa terhadap kuali-
tas model pembelajaran meningkat kearah posi-
tif maka hasil belajar siswa juga akan mening-
kat.

Dari hasil deskripsi data variabel per-
sepsi siswa terhadap kompetensi profesional
guru diketahui bahwa kebanyakan siswa mem-
iliki kategori persepsi sedang terhadap kualitas
model pembelajaran yang diterapkan guru. indi-
kator sesuai karakteristik siswa memiliki persen-
tase skor paling tinggi yaitu sebesar 50%, artinya
indikator sesuai karakteristik siswa merupakan
indikator yang paling dominan mempengaruhi
persepsi siswa terhadap kualitas model pembela-
jaran yang diterapkan guru. Bila persepsi siswa
terhadap suatu model pembelajaran baik, maka
dalam belajar siswa akan lebih bersemangat
mengikuti pelajaran, akan tetapi bila persepsi
siswa terhadap suatu model pembelajaran ku-
rang baik maka siswa akan merasa enggan
bahkan malas mengikuti pelajaran (Gani, 2015).

Penelitian sebelumnya yang memperkuat
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penelitian ini  yaitu penelitian Santoso,
Sampaleng & Amtiran (2020 , 23) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
terjadi di kelas berpengaruh terhadap prestasi

belajar siswa sebesar 0,161 atau 16,10%.

Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Kompetensi Profesional Guru Dan Kualitas
Model Pembelajaran Dengan Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan analisis korelasi berganda,
didapatkan nilai f hitung sebesar 11,35 sehingga
f hitung > f tabel yaitu 11,35 > 3,08. Nilai f hi-
tung sebesar 11,35 serta nilai sig. F' change sebe-
sar 0,000 menunjukkan bahwa variabel tersebut
signifikan secara statistik. Serta diketahui nilai r
sebesar 0,377 yang menunjukkan hubungan
yang positif. Dilihat dari nilai f dan sig. F
change serta nilai r maka H, ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru
(X1) dan kualitas model pembelajaran (X2)
dengan hasil belajar siswa SMK.

Besaran koefisien determinasi atau R
Square menunujukkan angka sebesar 0,142 atau
14,2% hal ini berarti kontribusi variabel persepsi
siswa terhadap kompetensi profesional guru dan
kualitas model pembelajaran dengan hasil bela-
jar siswa SMK dilihat dari koefisien determinasi
adalah sebesar 14,2%, artinya persepsi siswa ter-
hadap kompetensi profesional guru dan kualitas
model pembelajaran memiliki kontribusi sebesar
14,2% terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan teori belajar behav-
ioristik oleh Edward Lee Thorndike (1890) yang
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sangat menekankan pada hasil belajar,
yaitu adanya perubahan perilaku yang dapat dia-
mati, diukur dan dinilai secara konkret yang
didapatkan akibat adanya proses interaksi antara
stimulus (S) dari guru yang dapat berupa kompe-
tensinya maupun model pembelajaran yang dit-
erapkan dan Respon (R) dari siswa berupa hasil

belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian, hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. persepsi siswa terhadap kompetensi profes-
sional memiliki hubungan dengan hasil bela-
jar siswa. Hal ini ditunjukkan dari data ana-
lisis hasil perhitungan korelasi sederhana
menggunakan pearson product moment
didapatkan hasil yang menunjukkan nilai r
hitung variabel persepsi siswa terhadap kom-
petensi profesional guru (X1) lebih besar
dari pada nilai r tabel yaitu sebesar 0,325
untuk nilai r hitung dan 0,164 untuk r tabel.
Nilai signifikansi persepsi siswa terhadap
kompetensi profesional guru (X1) adalah
sebesar 0,000 lebih kecil dari pada 0,05 se-
hingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
positif dan signifikan antara persepsi siswa
terhadap kompetensi profesional guru (X1)
dengan hasil belajar siswa.

2. Berdasarkan data hasil perhitungan korelasi
sederhana menggunakan pearson product
moment didapatkan hasil yang menunjukkan
nilai r hitung variabel persepsi siswa ter-
hadap kualitas model pembelajaran (X2)

lebih besar dari pada nilai r tabel yaitu sebe-

sar 0,374 untuk nilai r hitung dan 0,164 un-
tuk r tabel. Nilai signifikansi persepsi siswa
terhadap kualitas model pembelajaran (X2)
adalah sebesar 0,00 lebih kecil dari pada
0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara per-
sepsi siswa terhadap kualitas model pem-
belajaran (X2) dengan hasil belajar siswa.

3. Berdasarkan analisis korelasi berganda, di
dapatkan nilai r hitung sebesar 0,377 sehing-
ga r hitung > r tabel yaitu 0,377 > 0,164 Nilai
r hitung sebesar 0,377 menunjukkan hub-
ungan yang positif karena lebih dari 0 dan
bernilai positif. Berdasarkan Tabel diketahui
sig. F change sebesar 0,000 yang berarti nilai
tersebut kurang dari 0,05 maka model terse-
but signifikan secara statistik sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa terhadap
kompetensi profesional guru (X1) dan kuali-
tas model pembelajaran (X2) dengan hasil
belajar siswa .
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